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Abstrak

Mempelajari matematika dianggap sulit oleh mayoritas siswa. Solusinya, peneliti menerapkan
sebuah pendekatan pembelajaran kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki
faktor-faktor penyebab kesulitan siswa dalam mempelajari materi perbandingan. Penelitian
deskriptif kualitatif ini menggunakan instrumen soal cerita berjumlah 3 soal. Subjek penelitian
adalah 24 orang siswa yang dipilih secara purposive sampling pada salah satu SMP di Kabupaten
Bandung Barat. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes dan wawancara. Hasil
penelitian kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mencapai tujuan penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa SMP Pasundan Rongga belum sepenuhnya mencapai
target yang diharapkan. Siswa masih banyak yang mengalami kesulitan untuk menyelesaikan
soal cerita. Kesulitan siswa yang dominan dapat dikategorikan ke dalam tiga bentuk, yaitu
kurangnya pemahaman konsep, tergesa-gesa menyelesaikan soal, dan kurangnya memahami
soal. Berdasarkan hasil wawancara, penyebab kesulitan tersebut karena siswa belum terbiasa
diberikan soal berbentuk cerita. Soal cerita perlu lebih sering diberikan kepada siswa guna
menambah pengalaman belajarnya.

Kata Kunci: Perbandingan, Pendekatan Kontekstual, Penyebab Kesulitan, Penelitian Kualitatif

Factors of Student Learning Difficulties in Comparative Materials

Using a Contextual Approach
Abstract
Learning mathematics is considered difficult by the majority of students. The solution,
researchers apply a contextual learning approach. This study aims to investigate the factors that
cause students’ difficulties in studying comparative material. This qualitative descriptive study
used three-story questions as instruments. The research subjects were 24 students who were
selected by purposive sampling at one of the junior high schools in West Bandung Regency. Data
collection was carried out using tests and interviews. The research results were then analyzed
descriptively to achieve the research objectives. The results showed that the students of SMP
Pasundan Rongga had not fully achieved the expected targets. There are still many students
who have difficulty solving story questions. The students' dominant difficulties can be
categorized into three forms, namely a lack of understanding of the concept, rushing to solve
the problem, and a lack of understanding the problem. Based on the results of the interview, the
cause of the difficulty was because students were not used to being given questions in the form
of stories. Story questions need to be given to students more often in order to increase their
learning experience.
Keywords: Comparison, Contextual Approach, Causes of Difficulty, Qualitative Research.
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I.  PENDAHULUAN
Pendidikan
kemampuan dan mewujudkan watak serta

berfungsi mengembangkan
peradaban bangsa yang berpamor dalam
bentuk mencerdaskan kehidupan bangsa
(Irawatie, Iswahyuni, & Setyawati, 2019; Qizi,
2021). Tujuannya untuk mengembangkan
potensi siswa agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif,
dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab (Anggoro, 2016;
Komara, 2017).
Dalam kehidupan

sehari-hari manusia

sering dihadapkan pada masalah yang
menuntut untuk diselesaikan, hal ini tidak
terlepas dari pelajaran matematika (Fuijii,
2018; Ferdianto & Yesino, 2019; Shanta &
Wells, 2020). Pada

matematika kurang disukai dan dikuasai oleh

kenyataannya,

kebanyakan siswa. Azwar (Rahayu,
Mardiyana, & Saputro, 2015) menjelaskan
bahwa selalu ada mekanisme mental yang
mengevaluasi, membentuk  pandangan,
mewarnai perasaan, dan akan menentukan
kecenderungan sikap ataupun  prilaku
seseorang terhadap sesuatu yang sedang
dihadapi.

Dewasa ini, banyak siswa berasumsi bahwa
tujuan matematika adalah hanya untuk pintar
berhitung (Fouze & Amit, 2017; Agnesti &
Amelia, 2020). Padahal tujuan matematika
lebih luas daripada itu. Matematika dapat
membantu menyelesaikan berbagai
permasalahan kehidupan sehari-hari, dan
merupakan dasar ilmu (Simamora, Sidabutar,
& Surya, 2017; Surya & Putri, 2017). Oleh

sebab itu, matematika sangatlah penting

untuk dipelajari, hal tersebut ditegaskan oleh
Suherman (Durandt & Jacobs, 2018; Agnesti &
Amelia 2020) bahwa matematika penting
untuk membentuk sikap serta pola pikir.

(2017)
pengalaman guru-guru dalam menempuh

Afriansyah mengemukakan
studinya selama kurang lebih 16 tahun. Para

guru  tersebut  dominan memahami
matematika karena terbiasa mengerjakan
permasalahan yang diberikan selama sekolah.

Permasalahan dalam matematika tidak
berbentuk  permasalahan  rutin
(Novriani & Surya, 2017; Verschaffel,
Depaepe, & Van Dooren, 2020). Lidinillah
(Indarwati, Wahyudi, & Ratu, 2014; Aripin,

2018) mengemukakan bahwa masalah dalam

selalu

pembelajaran matematika dapat disajikan
dalam bentuk soal tidak rutin yaitu berupa
soal cerita. Soal cerita yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari salah satunya dalam
bentuk perbandingan (Hamidah, Putri, &
Somakim, 2018; Saputri, 2019). Perbandingan
terdiri perbandingan senilai dan
perbandingan berbalik nilai (Herminingtyas,
2019).

Materi perbandingan merupakan materi
yang cukup sulit bagi siswa (Sari, 2020). Siswa
banyak yang keliru dalam memodelkan dan
menentukan jenis soal cerita materi
perbandingan (Larasati & Mampouw, 2018;
Mulyadin, Sowanto, & Dusalan, 2020). Soal
cerita matematika ialah soal yang terkait
dengan permasalahan kontekstual dan
mewajibkan siswa untuk berpikir secara lebih
dalam

yang
diketahui serta ditanyakan pada soal, serta

dalam  sehingga siswa cakap

memahami dan menetapkan hal

menyelesaikannya dengan langkah yang pas
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sehingga memperoleh hasil yang akurat

(Rofi'ah, Ansori, & Mawaddah, 2019;
Walkington, Clinton, & Sparks, 2019).
Menurut Khasanah (Toha, Mirza, &

Ahmad, 2018) soal cerita matematika adalah
soal uraian yang menuntut seorang peserta
didik mampu memahami dan menafsirkan
soal yang pemecahannya memerlukan
keterampilan dan kejelian. Jadi soal cerita
cenderung sulit untuk diselesaikan, karena
siswa harus benar benar menguasai terhadap
konsep matematikanya.

Permasalahan tentang rendahnya hasil
didik
kendala peserta didik dalam menangani soal

belajar matematika peserta serta
cerita matematika (Yustianingsih, Syarifuddin,
& Yerizon, 2017; Putri, Winarni, & Surya,
2021)

dalam proses belajar mengajar sehingga

mengindikasikan adanya kesalahan

diperlukan adanya perbaikan. Permasalahan
pembelajaran matematika tersebut didukung
penelitian yang dilakukan oleh Darjiani (2015)
dan Utari, Wardana, & Damayani (2019)
tentang analisis kesulitan belajar matematika
Hasil

dalam menyelesaian soal cerita.

penelitiannya menjelaskan bahwa siswa

mengalami kesulitan pada keterampilan
berhitung, kesulitan dalam sudut pandang
konsepsi, dan kesulitan dalam sudut pandang
pemecahan masalah. Penyebab kesulitan
belajar tersebut secara umum melingkupi
minat dan motivasi, faktor guru, faktor
lingkungan sosial dan faktor kurikulum.
Beberapa kesulitan siswa yang ditemukan
dari hasil penelitian sebelumnya mengenai
materi perbandingan perlu dianalisis lebih
Terutama pendekatan

lanjut. dengan

kontekstual yang belum pernah diteliti

sebelumnya. Jika diamati, materi
perbandingan sangat sering kita gunakan
dalam kehidupan sehari-hari sehingga sangat
mungkin menjadi masalah kontekstual dalam
Masalah

siswa

matematika. kontekstual

mengajarkan menginterpretasikan
suatu permasalahan, melihat sebuah masalah
dalam kaca mata umum kemudian digunakan
konkrit
konteks baru dan penanganan atas persoalan
tersebut (Yuanita, Zulnaidi, & Zakaria, 2018;
Khusna & Ulfah, 2021).

Penelitian mengenai faktor-faktor yang

sebagai cara merepresentasikan

menyebabkan kesulitan siswa dalam belajar
materi perbandingan dengan pendekatan
kontekstual menjadi fokus penelitian ini.
Tujuannya untuk mengetahui berbagai faktor
penyebab kesulitan belajar siswa pada materi
perbandingan dengan menggunakan
pendekatan kontekstual dalam soal cerita.
Dengan begitu, hasil penelitian akan
membantu guru dalam menentukan langkah
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan

hasil belajar siswa pada materi perbandingan.

Il. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif (Yuliani, 2018). Subyek
penelitian adalah siswa kelas VII A SMP
Pasundan Rongga yang berjumlah 24 orang
siswa. Data pada penelitian ini diperoleh dari
hasil tes dan wawancara. Soal tes dalam
penelitian ini yaitu soal yang berbentuk uraian
dengan jumlah sebanyak 3 butir soal. Berikut
adalah soal yang digunakan dalam penelitian

(lihat Gambar 1).
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1. Di antara keempat merek motor ini, tentukan merek motor yang mana paling irit

a. Merek V mampu menempuh jarak 4.8 km dengan 1 liter bensin

b. Merek W mampu menempuh jarak 9.8 km dengan 2 liter bensin

¢. Merek X mampu menempuh jarak 9,6 km dengan 1,5 liter bensin

d. Merek Y mampu menempuh jarak 14,4 km dengan 2 liter bensin
2. Amel suka sekali jus jambu dan Jus wortel Untuk membuat segelas jambu-wortel, dia
mencampur 2 onsjambu dan 5 ons wortel Amel ingin membuat jus dengan perbandingan
berat jambu dan wortel yang sama untuk teman-temannya di hari minggu
a. Lengkapi tabel untuk membantu Amel membuat jus untuk temannya
b. Buatlah titik-titik untuk pasangan terurut yang menyatakan hubungan berat jambu
dan wortel untuk membuat jus buah dan buat garis vang menghubungkan nuk-tok
tersebut
¢. Apakah perbandingan jambu dan wortel sama di setiap kolom” Apakah situasi ini
proporsional? Jelaskan!
Agung bersepeda di lintasan yang
terkadang melintasi jalan vang men
Agung berhent tiga kali untuk mencatat
melewat tiga lintasan
o Pemberhentian ke-1 ; 8 kilometer, 20 menit
12 kilometer, 24 menit

a Terkadang melintasi jalan yang naik,
da kalanya dia melintasi jalan yang datar
u danjarak yang telah ditempuhnya setelah

o Pemberhentian ke-2
o Pemberhentian ke-3 2 meter 40 menit 4

Pada lintasan manakah Agung mengendarai sepeda dengan cepat’Lintasan yang
manakah Agung mengendarai sepeda dengan lambat?

Gambar 1. Soal Uraian yang Diberikan.

Data hasil dari pengujian soal kemudian
dianalisis secara deskriptif bersama dengan

data hasil wawancara. Data tersebut
ditriangulasikan dengan wawancara untuk
mendapatkan data vyang valid ketika
mengerjakan tes.
[ll.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data dari soal-soal yang

diujikan mengungkap bagaimana bentuk-
bentuk kendala yang dialami saat siswa
menyelesaikan  soal cerita matematika
kontekstual. Berikut merupakan rekapitulasi
kesulitan yang dialami siswa berdasarkan
jawaban siswa.

Tabel 1.
Kesulitan Siswa Saat Menyelesaikan Soal Cerita

mengaplika  terhadap
n konsep pengaplikasia
n konsep
3 Ketidaktelitia  Siswa tidak  Kurangnya
n siswa saat memahami  penguasan
membaca masalah dan
soal dari soal pemahaman
konsep.

Berdasarkan tabel 1, kesulitan-kesulitan
yang dialami oleh siswa yaitu pada soal nomor
satu, siswa tergesa-gesa dan tidak teliti serta
kurangnya penggunaan konsep. Pada soal
nomor dua, siswa tidak menguasai dan tidak
Pada soal
nomor tiga, tidak teliti saat membaca dan

bisa mengaplikasikan konsep.

memahami soal, serta kurangnya penguasaan

dan pemahaman  terhadap konsep.

Berdasarkan  hasil  wawancara, siswa
mengemukakan bahwa soal cerita memang
sulit untuk dipahami, apalagi ketika isi soalnya
yang sangat panjang.

Berikut akan dipaparkan mengenai hasil
jawaban siswa pada saat menyelesaikan soal

cerita yang berkaitan dengan perbandingan.
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menyelesaika  berhitung kesulitan saat .
n soal. penggunaan
konsep Gambar 2. Nomor 1 Jawaban Siswa Satu.
2 Siswa tidak Siswa Tidak dapat
mampu kesulitan melanjutkan Gambar 2 merupakan jawaban siswa satu.
menguasai saat soal karena . .
. Konsep vyang diterapkan siswa dalam
konsep kesulitan
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menjawab soal nomor satu sudah benar,
namun siswa keliru pada saat menjawab
bagian poin “d”. Saat diwawancara, siswa
mengemukakan  bahwa pada  proses
menyelesaikan soal, ia tergesa-gesa, karena

takut waktu habis.

=
-
4 ’ A 1< ~sf

Gambar 3. Nomor 2 jawaban siswa Satu.

Pada Gambar 3, sebenarnya siswa sudah
mampu menggunakan cara dengan benar,
tetapi siswa lemah melakukan perhitungan
dalam proses pembagian. Saat diwawancara
tidak
menguasai konsep perkalian dan pembagian.

siswa mengatakan bahwa siswa

Lok - Aging burtegeda dilin} gign 9 hegh
Agun@ herhenti 56l ok Me"fdﬂﬂ
Wakdy dgn jgak Wng Jtlih i
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lem uhn
Sedelgh Mekweh 2 lindatgy . Ay
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Gambar 4. Nomor 3 Jawaban Siswa Satu.

Pada Gambar 4, siswa menuliskan apa yang
diketahui dari soal, bahkan jawaban siswapun
juga
perhitungan. Namun, kekurangan siswa yaitu

benar. Siswa menguasai  proses

tidak dapat menyimpulkan jawaban dan siswa
tidak teliti
tersebut dituliskan bahwa “Pada lintasan yang

sat membaca soal. Pada soal
manakah Agung mengendarai sepeda dengan
cepat? Pada intasan yang manakah Agung
mengendarai sepeda dengan lambat”. Siswa
tampak mengabaikan pertanyaan tersebut.
Saat diwawancara, siswa hanya fokus pada
poin ab, dan c¢ saja, sehingga pada
pertanyaan yang harusnya disimpulkan tidak

terjawab oleh siswa tersebut.

| 4 Nud V =48 W | My bosin

| m/ It
bearte 48 M iy =48 )

b Mok W < 4,9 kn 2 e bosin

boutt 98 km )2 e =4.9 kn/lik

Gambar 5. Nomor 1 Jawaban Siswa Dua.

Pada Gambar 5, siswa tidak teliti dalam
proses berhitung dan siswa juga tidak dapat
menyelesaikan soalnya hingga akhir. Saat
wawancara, siswa mengatakan bahwa
kendala dalam menyelesaikan soal dalam
kasus tersebut yaitu kurang memahami dalam
teknik berhitung, sehingga dalam proses
penyelesaian soal ini tidak dapat siswa
selesaikan karena siswa kesulitan dalam

melakukan perhitungan.
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Gambar 6. Nomor 2 Jawaban Siswa Dua.

Pada Gambar 6,
melanjutkan

siswa tidak dapat
Saat

diwawancara, siswa mengatakan bahwa siswa

proses  jawabannya.

tersebut kesulitan konsep apalagi yang harus
dilakukan oleh siswa.

o

Gambar 7. Nomor 3 Jawaban Siswa Dua.

Pada Gambar 7, siswa
menjawab soal tanpa menuliskan apa yang
diketahui dan

wawancara, siswa mengatakan bahwa siswa

langsung saja

ditanyakannya. Hasil

kurangnya memahami masalah terhadap

soal.

Gambar 8. Nomor 1 Jawaban Siswa Tiga.

Pada Gambar 8, kriteria penilaian dalam
soal sudah muncul dimana siswa sudah
menuliskan dari mulai yang diketahui dan
ditanyakan dari soal, namun siswa sama sekali
Saat

diwawancara, mengatakan bahwa siswa tidak

tidak menyelesaikan soal tersebut.

memahami soal, siswa bingung bahwa konsep
yang diterapkan dalam soal harus seperti apa,

sehinggaa siswa kesulitan dalam
menyelesaikan soal.
’;:.« \ \‘v‘
N
<£ Y

Gambar 9. Nomor 2 Jawaban Siswa Tiga.

Pada Gambar 9, langkah pertama yang
dilakukan siswa dalam menjawab soal sudah
benar, namun siswa melakukan konsepnya
dengan cara menggunakan perkalian silang.
Saat wawancara, ia tidak paham apa yang
seharusnya dilakukan dalam melanjutkan
jawaban tersebut.

@ Cindegon  pecting - 3 lilometr A alopa

WOEN 20 tengd .

)‘[’JJ, D2 . 4
il Ch et

Gambar 10. Nomor 3 Jawaban Siswa Tiga.

Pada Gambar 10, siswa langsung saja
menjawab tanpa memahami soal terlebih
dahulu, dan konsep yang digunakan siswa
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tersebut terbalik. Saat diwawancara, siswa
tidak suka soal terlalu panjang dan banyak
angka-angka, sehingga menyebabkan siswa
kurang memahami soal. Siswa juga kurang
menguasai materi dan konsep, sehingga siswa
menjawab semampunya saja. Hal ini sesuai
dengan penelitian Widdiharto (Dwidarti,
Mampouw, & Setyadi 2019) bahwa kesulitan
ditandai tidak
mengingat satu syarat atau lebih dari suatu

dalam matematika oleh
konsep. Hal ini menujukkan bahwa siswa
masih mengalami kesulitan untuk memahami
suatu materi dalam matematika. Penyebab
siswa tidak
tidak dapat
membedakan permasalahan perbandingan

kesulitan tersebut karena

menguasai  konsep, serta
senilai dan perbandingan berbalik nilai. Hal ini
sejalan dengan penelitian Rismayantini,
Kadarisma, & Rohaeti (2021) dan Puspithasari

& Pujiastuti (2021).

IV. PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan
pembelajaran siswa SMP kelas VIl pada materi
yang
kontekstual

peneliti, disimpulkan  bahwa

perbandingan menggunakan
pendekatan belum berhasil.
Siswa masih mengalami beberapa kesulitan
maupun kendala saat dihadapkan dengan
soal-soal yang berbentuk kontekstual. Faktor-
faktor atau penyebab yang dialami siswa vyaitu
siswa  dalam

rendahnya  kemampuan

memahami soal ataupun permasalahan,

kurangnya pemahaman konsep matematika,
dan siswa masih belum bisa melakukan proses
perhitungan benar.

dengan Selanjutnya

berdasarkan wawancara, diketahui bahwa

soal cerita merupakan sajian permasalahan

yang
menyelesaikan permasalahan tersebut siswa

sulit  dicerna, sehingga dalam
tidak bisa menuntaskan jawaban sampai

pemecahan masalah.
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